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ABSTRAK

Penelitian tentang patogenisitas  cendawan  entomopatogen lerhodap larva
Spodoptera liwra Fabricius  (Lepidopters;  Noctuidae)  (elah  dilaksanakan  di
[Laboralorium Pengendalian Hayati, Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan, Fakulus
Pertanian, Universitas Andalas, Padang dari bulan Juli - Oktober 2009, Tujusn
penelitian ini adalah untuk mendapatkan cendawan entomopatogen yang terbaik
dulam mengendalikan larva 5 freea. Penelitian it disusun dalum Rancangan Acak
[engkap (RAL)Y dengan 3 perlakvan dan 6 ulangan. Perlakuan yang dipunakan adalah
empal  jenis cendawan entomopatogen  yaitu:  Metarhizivem sp., Fusarium Sp.
Rearveria bassiona, Nomuraea eileyi, dan kontrol, Parameter vang diamati adalah
mortalitas larva, persentase dan bobol pupa vang lerhentuk, dan persentase imago
vang terbentuk. Data dianalisis dengan sidik ragam dan dilanjutkan dengan wji lanjut
Duncan’s Mew Multiple Range Test (DNMRT) pada taraf 5 % Fasil penelitian
menunjukkan bahwa semua jenis cendawan entomopatlogen mampu mengendalikan
5 ditura, dan yang terbaik adalah cendawan Merarfizinm sp.
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I. PENDAHLLUAN

Spodoprera fiturg Fabricius (Lepidoptera; Noctuidae) merupakan salah
sam hama daun vang penting karena mempunyai kisaran inang yang luss meliputs
kedelal. kacang tanah, kubis, ubi jalar, kentang, dan lain-lain, 5. {itwra menyerang
tanaman budidava pada fase vegetatit yaitu memakan daun tanaman yang muda
sehingoea tingeal tulang daun saja dan pada fase peneratif dengan memangkas
polong—polong muda. Serangan § {ire menyebabkan kerusakan sekitar 12,5 %
dan lebib dari 20 % pada tanaman umur lebih dari 20 hari setelah tanam. { Hennie,
Fifi Puspita, dan Hendra, 2003). Serangan berat akan menyebabkan tanaman mari
{ Tiahjadi, 2004}

Salah satu kemponen dalam Pengendalian Hama Terpadu (PHT) adalsh
pengendalian havati dengan menggunakan musuh alami yaitu parasitoid, predator.
dan entomopatogen (Jumar, 1997). Pemanfaatan entormopatogen merupakan salah
satu cara pengendalian hama vang berwawasan lingkungan, Beberapa kelebihan
pemanfaatan cendawan  entomopatogen  dalam  pengendalian hama  adalah
mempunyai kapasitas reproduksi vang tinggi, siklus hidupnya pendek, dan dapat
membentuk spora vang tahan lama di alam walaupun dalam kondisi vang tidak
menguniungkan, relatif aman, bersifal selektif, relatif’ mudah diproduksi. dan
sangat keeil kemungkinan terjadi resistensi (Hall, 1973,

Sampai saat ind telah diketahwi sekitae 1000 jenis cendawan vang bersifat
patogen pada scranggs (Bidochka er al, 2000). Beberapa cendawan vang
berpotensi sebagai agen pengendali hayati adalab Beauveria basssiona (Bals.)
Vuillemin, Nomuraea rilepi (Farlow) Sampson, dan Metarkizivm anisopliae
fetsch.) Serokin. Selain itu jenis cendawan entomopalogen yang mempunyai
potensi  untuk  dikembangkan  sehagar  agen  pengendali  havatt  hama
Canopomorpha cramella adalab Fusarium sp.. Acratalagmus sp.. Penicillivm sp.,
Ferticillinm sp., Spicaria sp., dan Poaectlomyces fumosoroseus | Sulistyowati dan
Junianto, 1995; Sulistyowati, 2003). Setiap jenis cendawan cntomopatogen
mempunyai inang vang spesifik (Prayogo, 2006),

Cendawan 8  bhasvigne  denpan  kepadatan 10" konidia‘'m]  dapat

menyebabkan mortalitas larva O pavonang  §5.30 % { Ferayanti, 2003). Yudha



(2003} juga melaporkan bahwa penpgunaan suspensi cendawan entomopatogen
M, anisoplioe pada konsentrasi 10° konidia‘mi dapat menvebabkan moralitas
larva Spodopeera exigua instar 3 sebanyak 57 %, Selain kedua jemis cendawan
tersebut. cendawan N, refevi jupa telah diketahui bersifat patogen pada beberapa
jenis hama. Cendawan N rilevi dapat menyerang ulat grayak, penggerek hatang
padi dan hama putib palsu {Mahrub dan Mangoendihardjo. 198%). i Brazl,
pengendalian larva Anticarsia gemmatelis (Lepidoptera: Nocniidas) dengan A
rilevi menyebabkan kematian larva 70 - 90% (Moscardi dan Ferreira, 1985 cir.
Indravani dan Gothama, 1999).

Untuk dapat memanfaatkan cendawan entomopatogen sebagal bahan dasar
agens hayall secara optimal, perlu dilakukan pengujian sccars mendalam lentang
keefektifan beberapa spesies cendawan yang mempunyai sifat patogen yang
tingzi. Kebanyakan cendawan entomopatogen mempunyal sifat spesifik terhadap
inang tertentu yang kemampuan alaminya untuk menginfeksi serangga bervariasi.

Penelitian terdabulu beberapa spesies cendawan entomopatogen  dari
berbagai inang atau sumber inokulum dialam temyata efektif dimanfaatkan
sehagai agens pengendalian rayap tanah Coptotermes sp,. Ujl Laboratorium,
sejumlab 16 isolat (10 spﬂsics] cendawan entomopatogen yang diuji lingkat
patogenisitasnya terhadap ravap tanah, temyata 14 isolat (9 spesies) dapat
menyebabkan mortalitas rayap C. gestroi lebih dan 60 %, dan & spesics
diantaranya yaitu: M. awrisoplice Soroking, M branseum, Fusorium oxysporam.
Link.. Aspergilius fiavus Link. dan 8. bassiana dapat menyvebabkan mortalitas 100
%% setelah 6 hari inokalasi (Desvanti, Hadi, Yusuf, Santoso,. 2007 3,

Berdasarkan informasi di atas penulis telah melakukan penelitian yang
berjudul "Patogenisitas Beberapa Jenis Cendawan Entomopatogen Terhadap
Larva Spodoptera litura F. (Lepidopters ; Noctuidae)”. Tujuan dari penelitian
ini adalah wntuk mendapatkan cendawan entomopatogen vang terbaik untuk

mengendalikan larva 8 fitera.



V. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengamatan dar penelitian yang telab dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa sermua jenis cendawan enlomopatogen mampu mengendalikan
5. litura, yang terbaik adalah cendawan Metarhiziim sp.
5.2, Saran
Perlu dilakukan penpujian lebib lanjut untuk mengetahui konsentrasi

konidiz cendawan entomopatogen Melarhizium sp.. vang paling efektif untuk

mengendahkan & liura



DAFTAR PUSTAKA

Adomas K. Ujl Patogenisitas Beberapa Konsentrasi Konidia  Cendawan
Entomapategen Nomurea rileyi (Farlow) Sampson terhadap mortalitas
farva Crociclomia pavonana Fabricius (Lepidoptera @ Pyralidac)
Skripsi. Fakultas Pertanian Universitas Andalas Padang, 25 hal,

Alexopoulus, C. J. C. W, Mims. 1972 frroductory Myeology, Third Edition.
John Wiley and Sons, New York. 632 hal,

Amril. B, F. Nurdin,, N. Hasan. dan 1. Rusli . 1999, Efaktivitas entomopatogen
tarhadap hama tanaman kubis di laboratorium. Prosiding Seminar
Masional Buku L. Perhimpunan Entomologi Indonesia. Hal 141 — 144,

Ancoymous. 2007, Karakteristik  cendawan  Metharizium  anisopliae  dan
mekanisme  infeksi.  hitp:/Ypangerancakep, wordpress.com.  Artikel
Metharizium (26 Maret 20097,

Ardiansyah, 2007, Hama Ulat Grayak (Spodaprera litura) Mengganas, Dalam
Cara Pengendalian Penggunaan insektisida pada tanaman holtikuloea.
hetpedfone. Indoskripsi .comdudul - skripsiteknologi - pertanian/cars -
pengendalian pengpunaan insektisida -pada-tanaman-holtikultura [13
Februari 2(09],

Arifin, M. 1988, Pengaruh Konsentrasi dan Velume Nuclear Polvhedrosis Virws
terhadap Kematian Ulat Gravak (Spodoptera licwea F.). Penelitian
Pertaman, 8; 12-14.

- 1991, Bioekologi, serangan dan pengendalian hama pemakan daun
kedelai. Loka karya Pengendalian Hama Terpadu Tanaman Kedelai.
Malang. 8-11 Agustus 1991.

Barnett HL. and B.B Hunter. 1972, Nlustrated genera of imperfect fungi.  Third
Edition. Burges Publishing Company. Minneapolis,

Bidochka M., I. A .M Kamp dan I.N.A de Cross. 2000, Insect pathogenic fungi:
from genes to populations. Di dalam; Kronstad JW _Editor, Fungal
Phatology,. Netherland; ; Kluwer Academic Publishers, Hlm 171-193.

Burges, M. N. 1998, Fungi In Bislogical Control Systems. Manchester University
Press. Manchester And New York.

Desyantl, Y. 5., Hadi, 8, Yusuf, dan T, Santoso. 2007, Keefekiifan Beberapa
spesies Cendawan  Entomopatogen untuk  Mengendaliakan Rayap
Tanah Copratermes gestrol WASMANN (Tsoptera: Rhinotermitidas)
dengan Metode Kontak dan Umpan. Jumal Ilmu dan Teknologi Kayu
Tropis Vol.5 No.2, 68 hal.



